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Abstract

The main purpose of this study was to determine the perception of convenience, perceived
benefits and trust in the decision to use Dana at Esa Unggul University with attitude as an
intervention variable. The sampling technique used in this research is purposive sampling
with non-probability sampling method. The number of respondents taken as many as 160
respondents with the criteria of superior one student, transactions using Dana at least 2
times within a period of 6 months to 1 year and the application is the owner registered in
the Dana application. The analytical method used is path analysis which includes validity,
reliability, t-test and coefficient of determination (R?) using the SPSS program. The results
showed that perceived convenience, perceived usefulness and trust in the decision to use
Dana at Esa Unggul University, perceived convenience, benefits and perceived trust
influenced the attitudes of Fund users at Esa Unggul University, and attitude had no effect
as an intervention variable between perceived convenience variables, perceived benefits
and trust in the decision to use Dana at Esa Unggul University.

Keywords: TAM, Perceived ease of use, Perceived usefulness, Attitude toward using,
Intention to Use, Electronic Money

Abstrak

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi kemudahaan, manfaat yang
dirasakan dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan Dana di Universitas Esa Unggul
dengan sikap sebagai variabel intervening. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dengan metode non-probability sampling. Jumlah
responden yang diambil sebanyak 160 responden dengan kriteria mahasiswa esa unggulan,
transaksi menggunakan dana minimal 2 kali dalam kurun waktu 6 bulan sampai 1 tahun dan
applikasi tersebut merupakan pemilik yang terdaftar di applikasi Dana. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis jalur yang meliputi uji validitas, reliabilitas, uji-t dan koefisien
determinasi (R%?) dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi kemudahaan, persepsi manfaat dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan
Dana di Universitas Esa Unggul, persepsi kemudahaan, manfaat dan kepercayaan yang
dirasakan berpengaruh terhadap sikap pengguna Dana di Universitas Esa Unggul, dan sikap
tidak berpengaruh sebagai variabel intervening antara variabel persepsi kemudahaan,
persepsi manfaat dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan Dana di Universitas Esa
Unggul.

Kata kunci: TAM, Persepsi kemudahaan, persepsi manfaat, kepercayaan, keputusan
penggunaan, sikap pengguna e-wallet
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PENDAHULUAN
Indonesia saat ini sedang dihadapkan pada bencana berupa pandemi covid-19.

Penyebaran covid-19 tercatat sangat cepat dan masif di Indonesia. Pandemi covid-19
ini disinyalir bukan hanya menyerang kesehatan, namun juga berdampak pada
ekonomi secara global, tak terkecuali Indonesia. Menanggapi hal tersebut, Menteri
Keuangan Sri Mulyani mengatakan bahwa covid-19 akan memperburuk ekonomi
Indonesia.

Selain itu, masyarakat menilai covid-19 telah membawa dampak negatif besar
terhadapperekonomian Indonesia. Pasalnya, covid-19 telah mengganggu mata rantai
produksi industri sehingga perputaran bisnis menjadi tidak lancar, sementara
kewajiban para pengusaha tetap harus berjalan. Akibatnya banyak karyawan yang
terpaksa hilang pekerjaannya karena terkena PHK. Hal ini semakin memperkuat
bahwa perekonomian Indonesia akan terus melambat. Beberapa upaya terus
dilakukan oleh pemerintah untuk menangani penyebaran virus covid-19 ini,
diantaranya adalah melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) secara
bertahap di wilayah-wilayah yang terindikasi mempercepat penyebaran virus covid-
19. Penerapan PSBB setidaknya memberikan dampak yang signifikan bagi kegiatan
masyarakat.

PSBB terus berjalan, namun kebutuhan hidup selama masa PSBB juga harus
selalu terpenuhi. Tentunya hal ini tidak terlepas dari meningkatnya jumlah internet
di Indonesia. Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII)
mengungkapkan bahwa di tahun 2020 Kuartal 2 sekitar 73,7% (196,714 juta jiwa) dari
total populasi penduduk Indonesia sebesar 266.911 juta jiwa sudah menggunakan
internet, dimana 95,4% menjawab setiap hari terhubung dengan internet melalui
smartphone / hp. Dari banyaknya jumlah pengguna smartphone sehingga menjadi
salah satu hal yang dapat dimanfaatkan menjadi peluang untuk digunakan
perusahaan dalam mengembangkan aplikasi berbasis mobile.

Salah satu perkembangan teknologi informasi adalah adanya perubahan pada
alat pembayaran. Dewasa ini masyarakat yang dahulu menggunakan alat pembayaran
tunai (cash based) kini mulai mengenal dan beralih menggunakan alat pembayaran
non tunai (non cash) dalam melakukan transaksi pembayaran. Salah satu instrumen
pembayaran non tunai yang saat ini sedang berkembang di Indonesia adalah uang
elektronik atau dikenaljuga dengan sebutan e-wallet.

Oleh karena itu, banyak masyarakat yang akhirnya menggunakan e-wallet untuk
berbelanja berbagai kebutuhan. Penggunaan e-wallet juga sekaligus melaksanakan
himbauan pemerintah agar membatasi penggunaan uang tunai atau kertas. Sejumlah
swalayan atau supermarket juga sudah banyak menyediakan layanan digital seperti
berbelanja melalui applikasi mereka dan melakukan pembayaran bisa melalui
dompet digital yang konsumen miliki. Selain itu, Bank Indonesia juga telah menutup
layanan yang melibatkan interaksi sosial.

Dompet elektronik atau e-wallet dapat menggantikan fungsi dompet biasa ke
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dalam suatu aplikasi atau program dan menghilangkan kebutuhan masyarakat akan
beberapa kartu yang ada dalam dompet. E-Wallet juga menyediakan beberapa fitur
keamanan yang tidak dimiliki oleh dompet biasa. E-Wallet memungkinkan
penggunanya untuk melacak informasi tagihan dan pengiriman sehingga transaksi
menjadi lebih cepat dan aman. Penggunaan e-wallet saat ini mengalami peningkatan
seiring dengan peningkatan penggunaan internet sebagai alat transaksi mereka.
Setidaknya akibat perubahan perilaku konsumen dari pembelian secara fisik menjadi
online menyebabkan penjualan di bidang online semakin meningkat. Perubahan pola
perilaku konsumen ini disebut dengan "The adaptive shoper”. Dimana setiap orang
bereaksi sesuai dengan cara yang berbeda terhadap keadaan baru selama pandemi
covid-19 ini. Hal itu dapat dilihat dari penggunaan beberapa aplikasi yang digunakan
dan berbagai reaksi mereka terhadap krisis pandemi ini.

Penggunaan aplikasi keuangan secara signifikan ini semakin memperkuat bukti
bahwa memang masyarakat semakin bergerak aktif menggunakan aplikasi e-wallet
dalam keuangan. Menurut ADA setidaknya tercatat ada sekitar 300% peningkatan
transaksi untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh the adaptive
shopper. Perilaku the adaptive shopper tersebut tentunya merupakan peluang yang
sangat besar untuk penjualan adaptif (The adaptive selling). Dimana pendekatan
yang dilakukan untuk mendapatkan konsumen mereka dengan menyesuaikan startegi
dengan menanfaatkan dinamika dan situasi konsumen. Adaptive shopper merujuk
pada mereka yang beradaptasi dengan dunia yang baru, dan mencari cara baru untuk
memenuhi kebutuhan.

Kondisi pandemi yang dialami berimplikasi pada perubahan pola konsumen
dalam berbelanja, dimana konsumen akan lebih sering berada di rumah untuk
melakukan transaksimereka. Dengan menggunakan gadget konsumen akan memiliki
preferensi yang lebih luas mengenai tujuan berbelanja, mereka akan lebih banyak
untuk mencari tahu tentang sebuah produk, dan harga yang ditawarkan oleh berbagai
penjual. Seiring dengan menurunnya pandemi covid-19 di berbagai negara pelaku e-
commerce tentunya dituntut untuk menyusun startegi bisnis untuk jangka panjang.
Sebab, pada masa covid-19 ini perusahaan- perusahaan e-commerce harus
memberikan kesan yang baik melalui peran service solution seperti barang yang
dikirim aman, penggunaan e-wallet sebagai solusi ketika berada di rumah, dan
membeli barang tidak usah menggunakan uang tunai.

E-wallet juga memberikan berbagai keunggulan diantaranya mengedepankan
kecepatan, kemudahan dan efisiensi dibandingkan dengan instrumen pembayaran
non tunai lainnya, mulai dari manfaat yang didapatkan dalam menggunakan layanan
e-wallet hingga kemudahan dalam menggunakan e-wallet. Namun e-wallet masih
kurang digemari oleh beberapa masyarakat akibat kurangnya pemahaman mengenai
manfaat, kemudahan dan kepercayaan bertransaksi menggunakan e-wallet.

DANA merupakan Financial Technnology (Fintech) yang memberikan layanan
pembayaran dengan telepon genggam penggunanya. DANA dirancang oleh
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programmer Indonesia oleh PT. Espay Debit Indonesia Koe yang didukung investor
kelas dunia PT. Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK) sebagai pemegang saham
mayoritas, dan Ant Financial. DANA memberikan dan menyediakan fitur layanan
untuk transaksi secara online dan offline secara digital tanpa menggunakan kartu
fisik. Tujuan dari adanya aplikasi ini adalah untuk memudahkan segala transaksi
dengan mengadakan kampanye hashtag GANTI DOMPET sehingga membuat orang
untuk transaksi secara cashless.

DANA juga dapat dioptimalkan untuk mendukung komitmen pemerintah
menghemat biayaproduksi dan distribusi uang fisik, serta meningkatkan literasi dan
inklusi keuangan masyarakat Indonesia. Aplikasi DANA membantu pembangunan serta
mengembangkan teknologi dan infrastruktur ekonomi digital yang bisa diandalkan
oleh masyarakat Indonesia.

Daftar Aplikasi E-Wallet Terbesar di Indonesia
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Sumber : https://iprice.co.id/trend/insights/top-e-wallet-di-indonesia-2020/
Gambar 1. Daftar aplikasi e-wallet terbesar di Indonesia

Sejalan dengan banyaknya pengguna aktif dari keempat pemain ini, Ipsos juga
melakukan riset mengenai ketenaran dari masing masing dominan player e-wallet
dalam negeri. Hasilnya 58% dari responden memilih GOPAY sebagai e-wallet paling
familiar bagi mereka, diikuti Ovo sebanyak 29%, Dana 9% dan LinkAja 4% responden.

SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 1 NO.3 (2022)
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA

564




% "o SINOMIKA JOURNAL

PUBLIKASI ILMIAH BIDANG EKONOMI| & AKUNTANSI

Dana konsisten berada di posisi 3 besar e-wallet dengan pengguna aktif bulanan
tertinggi. E-wallet Dana ini merupakan e-wallet non-government yang memiliki tipe
servis finansial fokus untuk melakukan transaksi dan pengiriman uang. Lain dengan
GOPAY, tergabung dalam satu supper App terdiri dari beragam servis. Dana konsisten
menduduki peringkat ketiga dengan pengguna aktif bulanan terbanyak. perusahaan
Dana ini bisa dijadikan acuan sebagai e-wallet independen yang membantu para non-
bankers untuk tetap bisa melakukan transaksi cashless.

Penelitian yang dilakukan oleh (Marlina, 2018) mengungkapkan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh terhadap sikap. (Hadiprajitno, 2014) menyatakan bahwa
persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap sikap.
Hubungan signifikan positif terjadi karena sistem tersebut mudah dipahami dan
digunakan. Jika mereka percaya bahwa internet banking berguna, maka dia akan
bereaksi positif terhadap internet banking dan akan menggunakannya.

(Alamanda, 2015) persepsi manfaat memiliki pengaruh yang positif terhadap
sikap. Menurut penelitian yang dilakukan (Marlina, 2018), persepsi manfaat tidak
berpengaruh terhadap sikap. Menurut penelitian (Karnadjaja et al., 2017), persepsi
manfaat memiliki pengaruh positif terhadap sikap. Menurut (Istiarni dan
Hadiprajitno, 2014) persepsi manfaat memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap sikap penggunaan. Hubungan signifikan positif terjadi karena sebagian
besar pengguna beranggapan, bahwa sistem tersebut memiliki banyak manfaat yang
bisa dirasakan oleh pengguna, jika mereka menggunakannya secara maksimal untuk
kebutuhan pribadinya.

(Magdalena dan Baridwan, 2015), sikap berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan. (Patara, 2016) juga mengungkapkan hasil penelitiannya, yakni sikap
berpengaruh terhadap niat menggunakan. Sama halnya menurut penelitian yang
telah dilakukan (Kendarto, 2018) dimana sikap berpengaruh secara signifikan
terhadap niat menggunakan. Menurut (Gunawan, 2014) sikap berhubungan positif
secara langsung dengan niat untuk menggunakan, dimana semakin positif sikap dari
pengguna tersebut, maka semakin tinggi pula niat untuk mau beradaptasi dan
menggunakan.

Namun sayangnya, penelitian terdahulu yang mengenai persepsi manfaat dan

persepsi kemudahan sudah banyak dilakukan, namun hal yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan mengangkat topik salah
satu e-wallet terkenal di Indonesia yaitu Dana dan menambah variabel intervening
yaitu sikap dalam pengaruh terhadap niat menggunakan.
Berdasarkan kesenjangan penelitian diatas maka tujuan dari penelitian yang akan
dilakukanyaitu mengenai topik Pengaruh Persepsi kemudahan dan Persepsi manfaat
terhadap Niat menggunakan uang elektronik dengan Sikap sebagai variabel
intervening pada pengguna Dana di Universitas esa unggul.
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TINJAUAN PUSTAKA
Technology Acceptance Model (TAM)
Salah satu unsur penting dalam penerapan sebuah sistem informasi adalah

penerimaan terhadap sistem informasi tersebut. Bagi sebuah organisasi, sistem
informasi berfungsi sebagai alat bantu untuk pencapaian tujuan organisasi melalui
penyediaan informasi. Kesuksesan sebuah sistem informasi tidak hanya ditentukan
oleh bagaimana sistem dapat memproses masukan dan menghasilkan informasi
dengan baik, tetapi juga bagaimana pengguna mau menerima dan menggunakannya,
sehingga mampu mencapai tujuan organisasi (Arif, 2018).

Salah satu teori mengenai penggunaan sistem informasi yang dianggap sangat
berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual
terhadap penggunaan sistem informasi adalah model penerimaan teknologi informasi
atau Technology Acceptance Model (TAM). Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan suatu model penerimaan sistem informasi yang akan digunakan oleh
pemakai (user) (Jogiyanto, 2017).

Model Technology Acceptance Model (TAM) diadopsi dan dikembangkan dari
model The Theory of Reasoned Action (TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan
yang dikembangkan oleh (Fishbein dan Azjen, 1980), dengan satu premis bahwa
reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan
perilaku orang tersebut. Technology Acceptance Model (TAM) sendiri dikembangkan
untuk menjelaskan perilaku penggunaan teknologi. Technology Acceptance Model
(TAM) pertama kali diperkenalkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986. Menurut
(Davis,1989) tujuan utama TAM adalah untuk menjelaskan faktor-faktor penentu
penerimaan terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan pengguna terhadap teknologi
yang baru. Pengguna sistem informasi dipengaruhi oleh 2kepercayaan, yaitu persepsi
pengguna terhadap kemudahan (Perceived Ease Of Use) dan persepsi pengguna
terhadap manfaat (Perceived Usefulness).

Keputusan Penggunaan
(Gantara et al., 2018) mengungkapkan keputusan penggunaan sebagai suatu

proses integrasi yang digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan dan
mengevaluasi dua atau lebih alernatif dan memilih satu diantaranya. Pengukuran
variable Keputusan penggunaan menggunakan indicator menurut (Nurrahman &
Utama, 2016) yaitu: penggunaan Reputasi baik, Pilihan Produk, Pilihan Merek.
Menurut (Kotler dan Keller, 2016) menyatakan ada lima tahap proses keputusan
penggunaan. Gambar lima tahap proses keputusan pembelian menurut Kotler dan
Keller, disajikan dalam gambar 2 :

Pengenalan | | Pencarian Penilaian Keputusan |,| Perilaku

masalah informasi alternatif Penggunaan pasca

Sumber : Kotler dan Keller (2018)
Gambar 2. Proses Pengambilan Keputusan Penggunaan
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Persepsi Kemudahan
Menurut (Davis, 2017) , pengertian persepsi kemudahan adalah tingkatan

dimana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem tertentu bebas dari
usaha.Hal yang paling penting bagi pengguna adalah jumlah usaha yang dia keluarkan
untuk dikeluarkan dalam menggunakan suatu sistem. Kemudahan penggunaan adalah
konsep yang telah mendapatkan perhatian dalam kepuasan pengguna dalam
alirannya penelitian sistem informasi. Segala sesuatu yang sama, sistem yang mudah
digunakan akan meningkatkan niat untukmenggunakan sebagai kebaikan dari suatu
sistem yang lebih mudah digunakan, (Davis,2017). Menurut (Jogiyanto, 2019)
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan ukuran dimana seseorang meyakini
bahwa dalam menggunakan suatu teknologi dapat jelas digunakan dan tidak
membutuhkan banyak usaha tetapi harus mudah digunakan dan mudah untuk
mengoperasikannya. Pengukuran variabel persepsi kemudahan menggunakan
indikator dari (Davis, 2017) yaitu : Kemudahan untuk dipelajari, Controllable,
Fleksibel, Mudah digunakan.

Persepsi Manfaat
Menurut (Kotler, 2012) Persepsi adalah proses dimana kita memilih, mengatur,

dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang
berarti. (Jogiyanto, 2019) Persepsi Manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya
bahwa dalam menggunakan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Menurut (Davis, 2017) Persepsi kebermanfaatan merupakan sebuah
pandangan subjektif pengguna terhadap seberapa besar kemungkinan penggunaan
sebuah sistem dapat meningkatkan kinerjanya. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
persepsi manfaat merupakan suatu tingkat kepercayaan seseorang bahwa dengan
menggunakan teknologi akan meningkatkan performa pekerjaannya. Pengukuran
variabel persepsi manfaat menggunakan indikator dari (Davis,2017) yaitu Menjadikan
pekerjaan lebih cepat, Bermanfaat, Menambah produktivitas, Meningkatkan
efektivitas.

Kepercayaan
Menurut (Priansa, 2017) , Kepercayaan dalam melakukan hubungan transaksi

berdasarkan suatu keyakinan bahwa produk atau jasa yang dipercayainya tersebut
sesuai dengan apa yang diharapkan. Kepercayaan pelanggan terhadap suatu produk
atau jasa biasanya timbul dikarenakan pelanggan menilai kualitas produk dengan apa
yang mereka lihat, pahami, atau apa yang mereka rasakan. Sebab itu penting bagi
perusahaan untuk membangun rasa percaya pelanggan terhadap produk atau jasa
yang ditawarkannya, supaya tingkat kepercayaan pelanggan lebih tinggi terhadap
perusahaan dan tercipta kepuasan pelanggan.

Kepercayaan dibangun antara pihak-pihak yang belum saling mengenal baik
dalam interaksi maupun proses transaksi yang belum dilakukan (McKnight, Choudhury
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& Kacmar, 2011) menyatakan bahwa ada dua dimensi kepercayaan konsumen, yaitu:
Trusting Belief dan Trusting Intention.

Sikap Pengguna
Attitude Towards Using atau sikap pengguna terhadap teknologi dalam TAM

dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan
atau penolakan sebagai akibat dari bilamana seseorang menggunakan suatu teknologi
dalam pekerjaannya (Davis, 2017). Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap
(attitude) sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap
seseorang terdiri atas unsur kognitif/ cara pandang (cognitive), afektif (affective),
dan komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku (behavioral components).
(Sunyoto,2014), sikap merupakan kecenderungan yang dipelajari untuk bereaksi
terhadap penawaran produk dalam masalah yang baik maupun masalah yang tidak
baik secara konsisten. Apabila seseorang mempunyai sikap yang positif terhadap
produk yang dijual, maka kita kan berusaha mempertahankan sikap mereka terhadap
produk yang dijual. Dan sebaliknya apabila seseorang mempunyai sikap yang negatif
terhadap produk yang dijual maka kita berusaha agar sikap tersebut positif. Jadi
dengan mempelajari sikap seseorang diharapkan dapat menentukan apa yang akan
dilakukannya. Pengukuran variabel sikap menggunakan indikator dari (Taylor dan
Todd, 2015) yaitu Sikap penerimaan pengguna terhadap sistem dan Pengalaman
menyenangkan menggunakan sistem.

Hubungan Antar Variabel Dan Pengembangan Hipotesis
Hubungan antara Persepsi Kemudahan terhadap Sikap
Persepsi kemudahan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa

menggunakan sistem tidak diperlukan usaha apapun (free of effort). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2014), persepsi kemudahan mempunyai
hubungan positif secara langsung terhadap sikap. Penelitian tersebut sejalan dengan
dasar teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis pada
tahun 1989 dan penelitian terdahulu (Cheng et al., 2011). Davis menyatakan bahwa
persepsi kemudahan penggunaanberpengaruh positif secara langsung dengan sikap
pengguna akhir. Dimana persepsi kemudahan penggunaan juga merupakan salah satu
variabel yang menjadi bagian evaluasi kepercayaan untuk pembentukkan sebuah
sikap.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Marlina, 2018) mengungkapkan bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh terhadap sikap. Istiarni dan Hadiprajitno (2014)
menyatakan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap sikap. Hubungan signifikan positif terjadi karena sistem tersebut mudah
dipahami dan digunakan. Jika mereka percaya bahwa internet banking berguna,
maka dia akan bereaksi positifterhadap internet banking dan akan menggunakannya.
H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan terhadap sikap.
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Hubungan antara Persepsi Manfaat terhadap Sikap
Persepsi manfaat sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan

suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya (“as the extent to which a
person believes that using a technology will enhance her or his performance”).
Dengan demikian jika seseorang percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia
akan menggunakannya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Alamanda, 2015) dan (Gunawan, 2014)
persepsi manfaat memiliki pengaruh yang positif terhadap sikap. Menurut penelitian
yang dilakukan (Marlina, 2018) juga (Sidharta dan Sidh, 2014), persepsi manfaat tidak
berpengaruh terhadap sikap. Menurut penelitian (Karnadja et al., 2017), persepsi
manfaat memiliki pengaruh positif terhadap sikap. Menurut (Istiarni dan
Hadiprajitno, 2014) persepsi manfaat memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap sikap penggunaan. Hubungan signifikan positif terjadi karena sebagian
besar pengguna beranggapan, bahwa sistem tersebut memiliki banyak manfaat yang
bisa dirasakan oleh pengguna, jika mereka menggunakannya secara maksimal untuk
kebutuhan pribadinya.

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi manfaat terhadap sikap.

Hubungan antara Kepercayaan terhadap Sikap
Sikap (attitude) konsumen merupakan faktor penting yang akan mempengaruhi

konsumen dalam berperilaku. Konsep sikap sangat terkait dengan konsep
kepercayaan (trust) dan perilaku (behavior) (Mowen dan Minor, 2013) , menyebutkan
bahwa istilah pembentukan sikap konsumen (consumer attitude formation) seringkali
menggambarkan hubungan antarakepercayaan, sikap dan perilaku dan juga terkait
dengan konsep atribut produk.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Claudia, 2017) bahwa Trust berpengaruh
positif dan signifikan terhadap online shopping intention.

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan terhadap sikap.

Hubungan antara Sikap terhadap keputusan penggunaan
Pembentukan sikap akan mempengaruhi intensi perilaku konsumen dalam

mengadopsi atau menggunakan internet banking. Sikap dalam hal ini akan
mempengaruhi perilaku yang khusus dalam memanfaatkan teknologi informasi yang
ditunjukkan dengan intensi perilaku (Istiarni, 2014). Attittude Towards Using atau
sikap pengguna terhadap teknologi dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap
penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai akibat dari
bilamana seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya (David,
2017).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Magdalena dan Baridwan, 2015),
sikap berpengaruh positif terhadap niat menggunakan. (Patara, 2016) juga
mengungkapkan hasil penelitiannya, yakni sikap berpengaruh terhadap niat
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menggunakan. Sama halnya menurut penelitian yang telah dilakukan (Kendarto,2018)
dimana sikap berpengaruh secara signifikan terhadap niat menggunakan. Menurut
(Gunawan, 2014) sikap berhubungan positif secara langsung dengan niat untuk
menggunakan, dimana semakin positif sikap dari pengguna tersebut, maka semakin
tinggi pula niat untuk mau beradaptasi dan menggunakan.

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan sikap terhadap keputusan penggunaan

Hubungan antara Persepsi Kemudahan terhadap keputusan penggunaan
Niat (intention) salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk

mencapai tujuan. (Alamanda,2015) mengungkapkan bahwa terdapat persepsi
kemudahan penggunaan dalam menggunakan sistem informasi tertentu. Tingkat
kemudahan seseorang berbeda dalam penggunaan suatu sistem yang baru. Diperlukan
model sistem yang mudah agar dapat digunakan oleh pengguna layanan tanpa harus
melakukan usaha untuk mencari tahu bagaimana sistem penggunaannya sehingga
dapat menimbulkan niat dalam seseorang untuk menggunakan layanan sistem
informasi tersebut.

Dalam penelitian (Kendarto, 2018), persepsi kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap niat menggunakan. Menurut (Bangkara dan Mimba, 2016), persepsi
kemudahan berpengaruh secara positif terhadap niat menggunakan. Menurut
penelitian (Marlina,2018), persepsi kemudahan berpengaruh terhadap niat
menggunakan, dimana terciptanya suatu kecenderungan responden untuk tetap
menggunakan situs online Lazada.co.id tergantung pada kemudahan yang diberikan
situs online untuk menjalankan situs online, bukan dari kemudahan yang mereka
dapat dari menggunakan situs online.

H5: Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan terhadap
keputusan penggunaan

Hubungan antara Persepsi Manfaat terhadap keputusan penggunaan
Persepsi manfaat (perceived usefulness) adalah persepsi yang menjelaskan

tentang tingkatan sejauh mana pengguna dapat percaya bahwa dengan menggunakan
sebuah teknologi akan meningkatkan kinerjanya (Davis, 2017). Persepsi
kegunaan/manfaat (perceived of usefulness) merupakan penentu yang kuat
terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem informasi, adopsi, dan perilaku para
pengguna (Davis, 1989; Mathieson, 1991;Venkatesh & Davis, 2017).

Menurut penelitian (Istiarni dan Hadiprajitno, 2014), persepsi manfaat memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap niat menggunakan. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan (Magdalena dan Baridwan, 2015) yang mengungkapkan
bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat menggunakan.

Hé6: Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan terhadap
keputusan penggunaan
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Hubungan antara Kepercayaan terhadap keputusan penggunaan
Kepercayaan dalam melakukan hubungan transaksi berdasarkan suatu

keyakinan bahwa produk atau jasa yang dipercayainya tersebut sesuai dengan apa
yang diharapkan (Priansa,2017). Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem
informasi mudah digunakan, maka akan mempengaruhi keputusan penggunaan.
(Taroreh, dkk 2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kepercayaan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan pada jasa asuransi JASINDO.
Selain itu, (Ismayanti, dkk 2015) mengungkap-kanbahwa kepercayaan konsumen
berpengaruh secara parsial bernilai positif terhadap keputusan pembelian.

H7: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan terhadap keputusan
penggunaan

Hubungan antara Persepsi Kemudahan terhadap keputusan penggunaan melalui
Sikap

Perceived Ease of Use atau persepsi kemudahaan penggunaan didefinisikan
sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan
bebas dari usahamerupakan sumber daya yang terbatas bagi seseorang yang akan
mengalokasikan untuk berbagai kegiatan. Yang paling penting bagi pengguna adalah
jumlah usaha yang diakeluarkan dalam menggunakan suatu sistem. (Marlina 2018)
Niat konsumen dapat dipengaruhi oleh perceived ease of use (Persepsi kemudahan)
dengan attitude toward using (sikap) sebagai variabel intervening, pernyataan ini
diperkuat dengan penelitian (Shanmugam et al., 2014) bahwa menyatakan sikap
(attitude toward using) terhadap menggunakan mobile banking, mengintervening
hubungan antara perceived ease of use dan niat perilaku untuk menggunakan mobile
banking di Malaysia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Bangkara dan Mimba,
2016), persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan melalui
sikap.
H8: Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan terhadap
keputusan penggunaan melalui sikap

Hubungan antara Persepsi Manfaat terhadap keputusan penggunaan melalui Sikap

Kegunaan dari pemakaian teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja,
prestasi kerja orang yang menggunakannya. Pengukuran kegunaan tersebut
berdasarkan frekuensi penggunaan dan keragaman aplikasi yang dijalankan.
Kegunaan pemakaian teknologi informasi dapat diketahui dari kepercayaan pengguna
teknologi informasi dalam memutuskan penerimaan teknologi informasi, dengan satu
kepercayaan bahwa pengguna teknologi informasi tersebut memberikan kontribusi
positif bagi penggunanya (Marlina 2018).

Niat konsumen dapat dipengaruhi oleh perceived usefulness (Persepsi
kemudahan) dengan attitude toward using (sikap) sebagai variabel intervening,
pernyataan ini diperkuat oleh penelitian (Shanmugam et al., 2014) bahwa
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menyatakan sikap (attitude toward using)terhadap menggunakan mobile banking,
mengintervening hubungan antara perceived usefulness dan niat perilaku untuk
menggunakan mobile banking di Malaysia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Bangkara dan Mimba, 2016), persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan melalui sikap.

H9: Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi manfaat terhadap
keputusanpenggunaan melalui sikap

Hubungan antara Kepercayaan terhadap keputusan penggunaan melalui Sikap

Kegunaan dari pemakaian teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja,
prestasi kerja orang yang menggunakannya. Pengukuran kegunaan tersebut
berdasarkan frekuensi penggunaan dan keragaman aplikasi yang dijalankan.
Kegunaan pemakaian teknologi informasi dapat diketahui dari kepercayaan pengguna
teknologi informasi dalam memutuskan penerimaan teknologi informasi, dengan satu
kepercayaan bahwa pengguna teknologi informasi tersebut memberikan kontribusi
positif bagi penggunanya (Marlina, 2018).

Niat konsumen dapat dipengaruhi oleh perceived usefulness dengan attitude
toward using sebagai variabel intervening, pernyataan ini diperkuat oleh penelitian
(Shanmugam et al., 2014) bahwa menyatakan sikap (attitude toward using) terhadap
menggunakan mobile banking, mengintervening hubungan antara perceived
usefulness dan niat perilaku untuk menggunakan mobile banking di Malaysia. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Bangkara dan Mimba, 2016) persepsi manfaat
berpengaruh positif terhadap niatmenggunakan melalui sikap.

H10: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan terhadap keputusan
penggunaan melalui sikap

Model Penelitian
Model penelitian yang baik akan menjelaskan secara pertautan antara variabel

yang akan diteliti, bertujuan untuk memudahkan dalam memperoleh pemahaman
tentang arah penelitian. Sehingga dari hubungan antar variabel berdasarkan tinjauan
diatas, maka model penelitian ini disajikan pada gambar 1 sebagai berikut :

‘ Persepsi Kemudahaan H
H 5
H .
_‘ Persepsi Manfaat (X2) Sikap H ﬂ’
Penggunae- >y Penggunaan
P/ - wallkt(zy—
‘ Kepercayaan (X3)
H

Ho
Gambar 3. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN
Pengukuran

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen vyaitu persepsi
kemudahan dan persepsi manfaat serta satu variabel intervening yaitu sikap dan satu
variabel dependen vyaitu niat menggunakan. Pengukuran variabel persepsi
kemudahan menggunakan indikator dari (Davis, 2017) yaitu: Kemudahan untuk
dipelajari, Controllable, Fleksibel, Mudah digunakan. pengukuran variabel persepsi
manfaat menggunakan indikator dari (Davis, 2017) yaitu Menjadikan pekerjaan lebih
cepat, Bermanfaat, Menambah produktivitas, Meningkatkan efektivitas. Pengukuran
variable kepercayaan menggunakan indikator dari (McKnight, Choudhury & Kacmar,
2011) menyatakan bahwa ada dua dimensi kepercayaan konsumen, yaitu: Trusting
Belief dan Trusting Intention. Pengukuran variabel sikap menggunakan indikator dari
(Taylor dan Todd, 2015) yaitu Sikap penerimaan terhadap sistem dan Pengalaman
menyenangkan menggunakan sistem dan Pengukuran variabel keputusan penggunaan
menggunakan indikator (Nurrahman & Utama 2016) yaitu : Pilihan Produk, Pilihan
Merek.

Desain Penelitian
Rencana penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah riset kausal.

Menurut teori kausal berasal dari kata kerja dalam bahasa Inggris to cause yang
berarti “menyebabkan” dan mempengaruhi. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa
riset kausal memiliki tujuan utama membuktikan hubungan sebab akibat atau
hubungan yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang diteliti
(Istijanto, 2015).

Penelitian ini akan membangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dengan menggunakan riset
kausal dalam penelitian ini, maka penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat dan kepercayaan terhadap
Keputusan pengguna yang dimediasi oleh sikap pengguna e-wallet (Dana).

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah pengguna aplikasi yang sudah pernah

menggunakan Dana yang ditemui di Universitas esa unggul yang jumlahnya tidak
diketahui. Sampel penelitian ini yaitu pengguna Dana yang sudah pernah melakukan
transaksi di Dana. Penentuan jumlah sampel minimal pada penelitian ini mengacu
pada pernyataan (Hair et al., 2010) bahwa banyaknya sampel sebagai responden
harus disesuaikan dengan banyaknya indikator pertanyaan yang digunakan pada
kuesioner, dengan asumsi n x 5 observed variable (indikator). Dalam penelitian ini
terdapat 32 pertanyaan pada kuesioner penelitian ini, sehingga jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah 160 responden. Penelitian ini menggunakan teknik langsug
purposive sampling yaitu peneliti menggunakan pertimbangan sendiri secara sengaja
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dalam memilih anggota populasi yang dianggap dapat memberikan informasi yang
diperlukan atau unit sampel yang sesuai dengan kriteria tertentu yang diinginkan
oleh peneliti. Dengan penelitian ini peneliti menentukan sampel yang akan
ditetapkan berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah diputuskan. Kriteria-kriteria
tersebut yaitu:

1. Mahasiswa Universitas Esa unggul yang menggunakan Dana
2. Pernah bertransaksi minimal dua kali dalam sebulan menggunakan Dana

dalam kurunwaktu 6 bulan - 1 tahun.
3. Applikasi tersebut harus pemilik orang yang terdaftar dalam applikasi tersebut.

Metode Analisis Data
Penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, skala yang

digunakan untuk menyusun kuesioner ini yaitu skala likert. Oleh karena itu diperlukan
adanya alat ukur untuk mengukur validitas dan reliabilitas uji validitas yang dilakukan
dengan ukuran sampling Korelasi Product Moment dan uji reliabilitas dengan
menggunakan Cronbach Alpha dan untuk melihat hubungan antar variabel dengan
menggunakan Uji t untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara
sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya dan alat analisis yang digunakan yaitu
Path Analysis, suatu metode yang mengkaji pengaruh (efek) langsung maupun tidak
langsung dari variabel-variabel yang di hipotesiskan sebagai akibat pengaruh
perlakuan terhadap variable tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Esa unggul pengguna

aplikasi Dana sebanyak 160 responden. Dari 160 responden diperoleh bahwa 97 orang
(60,6% )berjenis kelamin perempuan dan 63 orang (39,4%) berjenis laki-laki, untuk
prodi didominasi mahasiwa manajemen dengan jumlah 128 (80%) sisanya 32
mahasiswa prodi lain, untuk usiaresponden didominasi mahasiswa yang berusia 22-
26 tahun sebanyak 92 orang (57,5%), mahasiswa yang berusia 17-21 tahun sebanyak
51 orang (31,9%), mahasiswa yang berusia 27-31 tahun sebanyak 13 orang (8,1%) dan
mahasiswa yang berusia >31 tahun sebanyak 4 orang (2,5%). Berdasarkan status
perkawinan sebanyak 115 orang (58,9%) responden yang belum menikah dan sebanyak
45 orang (41,1%) responden yang sudah menikah. Berdasarkanlama menggunakan
aplikasi dana, 66 orang (41,3%) responden yang sudah menggunakan dana selama 1
tahun, 62 orang (38,8%) responden yang sudah menggunakan dana selama 6 bulan
dan 32 orang (20%) responden yang sudah menggunakan dana >1 tahun. Berdasarkan
banyak saldo yang dimilki dalam sebulan, sebanyak 68 (40,5%) responden yang
memiliki saldo <150.000, sebanyak 55 (34,4%) responden yang memiliki saldo 151.000
- 200.000 dan sebanyak 37 (23,1) responden yang memiliki saldo >200.000.
berdasarkan transaksi menggunakan dana dalam 1 bulan terakhir, sebanyak 80 (50%)
responden yang melakukan transaksi sebanyak 1 kali, sebanyak 73 (45,6%) responden
yang melalukan transaksi >1 kali dan sebanyak 7 (4,4%) responden yang belum pernah
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melakukan transaksi menggunakan dana selama 1 bulan terakhir.

Berdasarkan referensi dari (Hair et al., 2014) untuk uji validitas dan reliabilitas
dapat diterima dan dinyatakan valid apabila sebagian besar indikator dari setiap
variabel menunjukkan nilai > 0,361. Uji validitas yang dilakukan di dalam penelitian
ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana pertanyaan atau pernyataan yang ada pada
kuesioner yang digunakan valid atau tidak valid. Dari 30 responden yang didapatkan
menunjukkan hasil valid jika nilai > 0,361 dan dapat dikatakan tidak valid jika <
0,361. Adapun hasil uji validitas yang didapatkan di dalam penelitian ini yaitu , uji
validitas untuk variabel persepsi kemudahan dengan 8 butir pernyataan dikatakan
valid, uji validitas untuk variabel persepsi manfaat dengan 8 butir pernyataan
dikatakan valid, uji validitas untuk variabel kepercayaan dengan 6 butir pernyataan
dikatakan valid, uji validitas untuk variabel sikap pengguna e- wallet dengan 4 butir
pernyataan dikatakan valid, uji validitas untuk variabel keputusan penggunaan
dengan 4 butir pernyataan dikatakan valid.. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebanyak
30 butir pernyataan dikatakan valid karna r hitung > r tabel. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebanyak 32 butir pernyataan layak digunakan dan dapat
mengukurindikator dan variabel dalam penelitian ini. Dan untuk Uji reliabilitas yang
dilakukan di dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat keakuratan
dari suatu pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner, apakah setiap pernyataan
tersebut mempunyai konsistensi agar dapat digunakan untuk penelitiannya
selanjutnya.

Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel jika menunjukan nilai koefisien
cronbach alpha > 0,60 dan dapat dikatakan tidak reliabel jika < 0,60. Hasil pengujian
uji reliabilitas pada variabel persepsi kemudahaan menunjukkan nilai cronbach alpha
sebesar 0,684 ,untuk variabel persepsi manfaat menunjukkan nilai cronbach alpha
sebesar 0,722, untuk variabel kepercayaan menunjukkan nilai cronbach alpha
sebesar 0,715, untuk variabel sikap pengguna e-wallet menunjukkan nilai cronbach
alpha sebesar 0,574, dan untuk variabel keputusan penggunaan menunjukkan nilai
cronbach alpha sebesar 0,574 dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi
kemudahan, persepsi manfaat dan kepercayaan merupakan variabel yang termasuk
kategori reliabel sedangkan variabel sikap dan keputusan penggunaan merupakan
variabel yang termasuk kategori cukup reliabel.

Uji Statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran
atau deskriptif suatu data dilihat dari nilai terendah (minimum), tertinggi
(maksimum), Mean (rata-rata) dan standar deviasi. Dalam penelitian ini total sampel
yang digunaka yaitu 160 sampel. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif didapatkan
kesimpulan bahwa pada variabel persepsikemudahaan nilai indeks tertinggi terdapat
pada indikator Dana menghemat waktu dalam bertransaksi dengan nilai indeks
sebesar 111,25 dan nilai indeks terendah terdapat pada indikator User experience
lebih mudah dibandingkan kompetitor dengan nilai indeks sebesar 106,25. Pada
variabel persepsi manfaat nilai indeks tertinggi terdapat pada indikator Dengan
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bertransaksi dengan Dana dapat menghemat biaya. Dengan nilai indeks sebesar
111,25 dan nilai indeks terendah terdapat pada indikator Dengan Dana
memungkinkan penyelesaian transaksi saya menjadi lebih cepat dengan nilai indeks
sebesar 97,75. Pada variabel kepercayaan nilai indeks tertinggi terdapat pada
indikator Terdapat bukti transksi Dengan nilai indeks sebesar 118 dan nilai indeks
terendah terdapat pada indikator Menurut saya, menggunakan Dana merupakan sikap
yang baik dengan nilai indeks sebesar 99,25. Pada variabel sikap pengguna nilai
indeks tertinggi terdapat pada indikator Saya tertarik menggunakan Dana. Dengan
nilai indeks sebesar 119.5 dan nilai indeks terendah terdapat pada indikator Saya
berniat untuk melakukan transaksi dengan Dana dengan nilai indeks sebesar 104,75.
Dan pada variabel keputusaan penggunaan nilai indeks tertinggi terdapat pada
indicator Menyediakan pilihan produk yang dibutuhkan dengan nilai indeks sebesar
116,25 dan indeks terendah pada indikator Merek yang sudah dikenal masyarakat
dengan nilai indeks 110.

Standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata distribusi baik. Suatu model
dikatakan berpengaruh jika t hitung > dari t table, untuk mengetahui seberapa besar
t table dapat menggunakan persamaan (n-k-1), n adalah jumlah responden, k adalah
jumlah variabel independen. Sehingga 160-3-1 = 156. Nilai n table 156 dan signifikansi
0,05 adalah 1,975. Dari hasil uji t diperoleh hasil sebagai berikut:

HIPOTESIS PERNYATAAN HIPOTESIS KESIMPULAN

H1 Persepsi kemudahaan berpengaruh positif Hipotesis Diterima
dan signifikan terhadap sikap

H2 Persepsi manfaat berpengaruh positif dan Hipotesis Diterima
signifikan terhadap sikap

H3 Kepercayaan berpengaruh positif dan Hipotesis Diterima
signifikan terhadap sikap

H4 Sikap berpengaruh positif dan signifikan Hipotesis Diterima
terhadap keputusan penggunaan

H5 Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan Hipotesis Diterima
signifikan terhadap keputusan penggunaan

Hé6 Persepsi manfaat berpengaruh positif dan Hipotesis Diterima
signifikan terhadap keputusan penggunaan

H7 Kepercayaan berpengaruh positif dan Hipotesis Diterima
signifikan terhadap keputusan penggunaan

H8 Persepsi kemudahaan berpengaruh positif dan Tidak
signifikan terhadap keputusanpenggunaan melalui | mendukungHipotesis
sikap karena pengaruh

langsung lebih besar
dari
pengaruh tidak
langsung
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H9

Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikar
terhadap keputusan penggunaan melalui sikap

Tidak mendukung
Hipotesis karena
pengaruhlangsung
lebih besar dari

pengaruh tidak
langsung

H10

Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikar
terhadap keputusan penggunaan melalui sikap

Tidak mendukung
Hipotesis karena
pengaruhlangsung
lebih besar dari
pengaruh tidak

langsung

Berdasarkan uraian pada table diatas bahwa semua hipotesis yang ada
dipenelitian ini memiliki hubungan positif yang memdukung hipotesisnya. Diketahui
bahwa dari hasil data uji analisis diatas variabel memiliki nilai t Tabel diatas 1,975.
Dengan demikian data dalam penelitian ini semua mendukung hipotesis penelitian
yang diajukan. Penjelasan lengkaptentang hasil uji t penelitian ini dapat dilihat pada
lampiran.

Berdasarkan hasil uji analisis jalur path didapat pengaruh langsung dan tidak
langsung padamodel penelitian sebagai berikut:

Persepsi
Kemudah
Keputusan
Persepsi Sikap (Z) Penggunaa
Manfaat 7'y
Kepercayaan (X3)
Gambar 4. Pengaruh langsung dan Tidak langsung

1. Pengaruh langsung persepsi kemudahan (X1) terhadap sikap pengguna (Z)
berdasarkan pada gambar diatas diketahui untuk variabel persepsi kemudahan
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap (Z) dengan nilai koefisien
sebesar 0,400.

2. Pengaruh langsung persepsi manfaat (X2) terhadap sikap (Z) berdasarkan pada
gambar diatas diketahui untuk variabel persepsi manfaat (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap sikap (Z) dengan nilai koefisien sebesar 0,285 .

3. Pengaruh langsung kepercayaan (X3) terhadap sikap (Z) berdasarkan pada gambar
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10.

diatas diketahui untuk variabel kepercayaan (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap (Z) dengan nilai koefisien sebesar 0,198 .

Pengaruh langsung persepsi kemudahan (X1) terhadap keputusan penggunaan (Y)
berdasarkan pada gambar diatas diketahui untuk variabel persepsi kemudahaan
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y)
dengan nilai koefisien sebesar 0,348.

Pengaruh langsung persepsi manfaat (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y)
berdasarkan pada gambar diatas diketahui untuk variabel persepsi manfaat (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) dengan
nilai koefisien sebesar 0,225.

Pengaruh langsung kepercayaan (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y)
berdasarkan pada gambar diatas diketahui untuk variabel kepercayaan (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) dengan
nilai koefisien sebesar 0,095.

Pengaruh langsung sikap (Z) terhadap keputusan penggunaan (Y) berdasarkan
pada gambar diatas diketahui untuk variabel sikap (Z) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) dengan nilai koefisien sebesar
0,307.

Pengaruh tidak langsung persepsi kemudahan (X1) terhadap keputusan
penggunaan (Y) melalui sikap (Z) dilakukan dengan cara mengkalikan nilai
koefisien tidak langsungnya yaitu 0,400 x 0,348 = 0,139, atau lebih kecil
dibandingkan pengaruh langsung yaitu sebesar 0,348. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa persepsi kemudahan (X1) secara tidak langsung mempunyai
pengaruh lebih kecil terhadap keputusan penggunaan (Y) melalui sikap (Z)
dibandingkan pengaruh langsung persepsi kemudahaan (X1) terhadap keputusan
penggunaan (Y). Oleh karena itu, sikap (Z) tidak dapat menjadi variabel
intervening antara persepsi kemudahaan (X1) dengan keputusan penggunaan (Y).
Sementara itu, pengaruh total persepsi kemudahaan (X1) terhadap keputusan
penggunaan (Y) melalui sikap (Z) diperoleh dari penjumlahan pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung yaitu 0,400 + 0,139 = 0,539,

Pengaruh tidak langsung persepsi manfaat (X2) terhadap keputusan penggunaan
(Y) melalui sikap (Z) dilakukan dengan cara mengkalikan nilai koefisien tidak
langsungnya yaitu 0,285 x 0,225 = 0,064, atau lebih kecil dibandingkan pengaruh
langsung yaitu sebesar 0,225. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi
manfaat (X2) secara tidak langsung mempunyai pengaruh lebih kecil terhadap
keputusan penggunaan (Y) melalui sikap (Z) dibandingkan pengaruh langsung
persepsi manfaat (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y). Oleh karena itu, sikap
(Z) tidak dapat menjadi variabel intervening antara persepsi manfaat (X2) dengan
keputusan penggunaan (Y). Sementara itu, pengaruh total persepsi manfaat (X2)
terhadap keputusan penggunaan (Y) melalui sikap (Z) diperoleh dari penjumlahan
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yaitu 0,285 + 0,064 = 0,349.
Pengaruh tidak langsung kepercayaan (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y)
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melalui sikap (Z) dilakukan dengan cara mengkalikan nilai koefisien tidak
langsungnya yaitu 0,198 x 0,095 = 0,018, atau lebih kecil dibandingkan pengaruh
langsung vyaitu sebesar 0,095. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kepercayaan (X3) secara tidak langsung mempunyai pengaruh lebih kecil
terhadap keputusan penggunaan (Y) melalui sikap (Z) dibandingkan pengaruh
langsung persepsi kepercayaan (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y). Oleh
karena itu, sikap (Z) tidak dapat menjadi variabel intervening antara
kepercayaan (X3) dengan keputusan penggunaan (Y). Sementara itu, pengaruh
total kepercayaan (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y) melalui sikap (Z)
diperoleh dari penjumlahan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yaitu
0,198 + 0,018 = 0,216.

Diskusi
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan antara

variabel persepsi kemudahan terhadap sikap. Hal ini berarti, semakin tinggi persepsi
kemudahan Dana, maka semakin tinggi pula sikap pengguna terhadap Dana.
Sebaliknya, semakin rendah persepsi kemudahan Dana, maka semakin rendah pula
sikap pengguna terhadap Dana. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa persepsi
kemudahan yang terdiri dari kemudahan untuk dipelajari, controllable, fleksibel dan
mudah digunakan, semakin tinggi nilai-nilai indikator tersebut maka semakin tinggi
pula tingkat sikap tersebut. Jika dilihat dari skala pengukuran nilai
indeks,Controllable menjadi faktor dominan dalam persepsi kemudahan yang
mempengaruhi sikap karena indikator yang paling berkontribusi dalam pengaruh
tersebut adalah menghemat waktu dalam bertransaksi. Persepsi kemudahan akan
tercapai bila pengguna merasa dengan menggunakan Dana maka dapat menghemat
waktu mereka dalam melakukan transaksi.

Berdasarkan data karakteristik responden dapat dijelaskan bahwa pengguna
Dana didominasi oleh pengguna yang berusia 22 - 26 tahun. Dengan responden yang
di kategori umur antara masa remaja akhir dan masa dewasa awal (Depkes RI, 2009),
tingginya persepsi kemudahan tidak menurunkan sikap pengguna dikarenakan
kemudahan tersebut akan mempengaruhi sikap sehingga dapat menentukan apa yang
akan dilakukannya. Bila dirasa menggunakan Dana dapat menghemat waktu seperti
misalnya tidak perlu menunggu kembalian uang receh dari transaksi, maka pengguna
pun akan merasa senang menggunakannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Claudia, Tulipa dan Lukito, 2017) yang mengatakan
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan antara
variabel persepsi manfaat terhadap sikap. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin
tinggi persepsi manfaat maka semakin tinggi pula sikap pengguna terhadap Dana.
Sebaliknya, semakin rendah persepsi manfaat yang didapatkan dari Dana, maka
semakin rendah pula sikap pengguna terhadap Dana. Hubungan signifikan positif
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terjadi karena sebagian besar pengguna beranggapan, bahwa Dana memiliki banyak
manfaat yang bisa dirasakan oleh pengguna jika digunakan secara maksimal untuk
kebutuhan pribadi. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa persepsi manfaat yang
terdiri dari menjadikan pekerjaan lebih cepat, bermanfaat, menambah
produktivitas, dan meningkatkan efektivitas, semakin tinggi nilai-nilai indikator
tersebut maka semakin tinggi pula tingkat sikap pengguna. Jika dilihat dari skala
pengukuran nilai indeks, meningkatkan efektivitas memiliki nilai tertinggi dalam
persepsi manfaat yang mempengaruhi sikap karena indikator yang paling
berkontribusi dalam pengaruh tersebut adalah proses top-up maupun withdraw Dana
cepat.

Berdasarkan data karakteristik responden dapat dijelaskan bahwa pengguna
Dana didominasi oleh pengguna yang memiliki banyak saldo bulanan sebesar < Rp
150.000. Dengan responden yang memiliki saldo dalam 1 bulan terakhir , tentunya
akan terbuka dengan adanya persepsi manfaat yang dapat dirasakan sehingga
membuat mereka dapat menyikapi dan menerima kehadiran Dana. Semakin besar
manfaat yang diperoleh maka akan membuat pengguna semakin senang dan
menerima kehadiran Dana itu sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bangkara dan
Mimba, 2016), (Istiarni dan Paulus, 2014), (Erlin, 2018) yang mengatakan bahwa
persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. Di sisi lain, hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sidharta dan
Rahmahwati, 2014) yang mengatakan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh
signifikan terhadap sikap untuk melakukan pembelian online shopping pada e-
commerce.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan antara
variabel kepercayaan terhadap sikap. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
kepercayaan maka semakin tinggi pula sikap pengguna terhadap Dana. Sebaliknya,
semakin rendah kepercayaanyang didapatkan dari Dana, maka semakin rendah pula
sikap pengguna terhadap Dana.Hubungan signifikan positif terjadi karena sebagian
besar pengguna beranggapan, bahwa Dana bisa memberikan kepercayaan yang
dirasakan oleh pengguna jika digunakan secara maksimal untuk kebutuhan pribadi.
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa kepercayaan yang terdiri dari Terdapat bukti
transksi,Terdapat history transaksi, Memberikan tanggung jawab,Memberikan ganti
rugi, percaya akan keamanan saat bertransaksi menggunakan Dana. Dapat diartikan
menggunakan Dana merupakan sikap yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan antara
variabel sikap terhadap niat menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi sikap pengguna terhadap Dana, maka akan meningkatkan niat menggunakan,
dan berlaku sebaliknya. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa sikap yang terdiri dari
sikap penerimaan terhadap sistem dan pengalaman menyenangkan menggunakan
sisetm, semakin tinggi nilai-nilai indikator tersebut maka semakin tinggi pula niat
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menggunakan. Jika dilihat dari skala pengukuran nilai indeks, pengalaman
menyenangkan menggunakan sistem menjadi faktor dominan dalam sikap yang
mempengaruhi niat menggunakan karena indikator yang paling berkontribusi dalam
pengaruh tersebut adalah Dana menguntungkan. Kesesuaian sikap pengguna dengan
Dana akan tercapai bila pengguna merasa dengan menggunakan Dana dapat
menguntungkan mereka sehingga akan meningkatkan niat untuk menggunakan.

Berdasarkan data karakteristik responden dapat dijelaskan bahwa pengguna
Dana didominasi usia 22 - 26 tahun. Dengan responden yang memiliki pekerjaan
sebagian besar pegawai swasta dan berada di kategori umur antara masa remaja
akhir dan masa dewasa awal (DepkesRI, 2009), tingginya sikap tidak menurunkan niat
menggunakan dikarenakan sikap yang positif akan mempengaruhi niat menggunakan
dan mengarah pada penggunaan Dana secara nyata.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marlina,
2018), (Baridwan, 2015), (Melami, 2018) yang mengatakan bahwa sikap berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat menggunakan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan antara
variabel persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan. Hal ini berarti semakin
tinggi persepsi kemudahandari Dana maka akan meningkatkan niat menggunakan,
dan berlaku sebaliknya. Hal inimembuktikan bahwa persepsi kemudahan Dana
mudah dipelajari, controllable, fleksibel dan mudah digunakan sehingga
mempengaruhi niat menggunakan. Artinya Dana dirasa dapatmenghemat waktu
pengguna dalam bertransaksi sehingga menumbuhkan niat menggunakan dan
membuat pengguna tidak ragu dalam memilih Dana sebagai pilihan dalam
bertransaksi. Berdasarkan data karakteristik responden dimana mayoritas pengguna
berada di rentang usia22-26 tahun beranggapan bahwa menu yang terdapat Dana
mudah dipelajari dan mudahdiaplikasikan sehingga tidak ragu untuk menggunakan.
Di rentang usia tersebut, tentu cenderung untuk membandingkan dengan produk
pesaing. Bila Dana memberikan kemudahan dalam penggunaannya, maka niat
menggunakannya pun akan muncul.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh (Marlina,
2018), (Baridwan, 2015), (Melami,2018) yang mengatakan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruhpositif dan signifikan terhadap niat menggunakan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan antara
variabel persepsi manfaat terhadap niat menggunakan. Hal ini diartikan bahwa
semakin tinggi persepsi manfaat Dana maka akan meningkatkan niat menggunakan,
dan berlaku sebaliknya. Hubungan signifikan positif terjadi karena sebagian besar
pengguna beranggapan bahwa Dana memiliki banyak manfaat sehingga berimbas
pada timbulnya ketertarikan juga niat untuk menggunakan. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa persepsi manfaat yang terdiri dari menjadikan pekerjaan lebih
cepat, bermanfaat, menambah produktivitas, dan meningkatkan efektivitas, semakin
tinggi nilai-nilai indikator tersebut maka semakin tinggi pula tingkat niat
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menggunakan. Jika dilihat dari skala pengukuran nilai indeks, meningkatkan
efektivitas memiliki nilai tinggi dalam persepsi manfaat yang mempengaruhi niat
menggunakan karena indikator yang paling berkontribusi dalam pengaruh tersebut
adalah proses top-up maupun withdraw Dana cepat. Bila dengan menggunakan Dana
dapat meningkatkan efektivitas pengguna, tentu niat untuk menggunakan pun akan
muncul dengan sendirinya.

Berdasarkan data karakteristik responden dapat dijelaskan bahwa pengguna
Dana didominasi oleh pengguna yang memiliki banyak saldo bulanan sebesar < Rp
150.000. Dengan responden yang memiliki saldo dalam 1 bulan terakhir , tentunya
akan terbuka dengan adanya persepsi manfaat yang dapat dirasakan sehingga
membuat mereka dapat menyikapi dan menerima kehadiran Dana, dengan adanya
manfaat yang didapat otomatis akan meningkatkan niat untuk menggunakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kendarto,
2018) yang beranggapan bahwa Persepsi Manfaat memiliki pengaruh terhadap niat
menggunakan. Di sisi lain, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Marlina, 2018) yang mengungkapkan bahwa persepsi manfaat tidak
berpengaruh terhadap niat menggunakan, (Gunawan, 2014) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa persepsi manfaat mempunyai hubungan negative secara
langsung dengan niat menggunakan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel Sikap tidak terbukti sebagai
variabel intervening antara persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan.
Persepsi Kemudahan secara tidak langsung mempunyai pengaruh lebih kecil terhadap
Minat Menggunakan melalui Sikap dibandingkan pengaruh langsung Persepsi
Kemudahan terhadap NiatMenggunakan. Oleh karena itu, Sikap tidak dapat menjadi
variabel intervening antara Persepsi Kemudahan dengan Niat Menggunakan. Persepsi
kemudahan dapat berpengaruh langsung terhadap niat menggunakan tanpa melalui
sikap. Hal ini karena apabila pengguna dana merasakan kemudahan dalam
menggunakannya maka mereka akan berniat untuk menggunakannya tanpa
mempertimbangkan sikap.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Mimba,
2016) yang mengungkapkan bahwa Persepsi Kemudahan berpengaruh positif
terhadap niatmenggunakan dengan sikap sebagai variabel intervening. Di sisi lain,
hasil penelitian initidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Chai
Wen, 2014) yang beranggapan bahwa Sikap memediasi pengaruh persepsi kemudahan
terhadap niat menggunakan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel Sikap tidak terbukti sebagai
variabel intervening antara persepsi manfaat terhadap niat menggunakan. Persepsi
Manfaat secara tidak langsung mempunyai pengaruh lebih kecil terhadap Minat
Menggunakan melalui Sikap dibandingkan pengaruh langsung Persepsi Manfaat
terhadap Niat Menggunakan. Oleh karenaitu, Sikap tidak dapat menjadi variabel
intervening antara Persepsi Manfaat dengan Niat Menggunakan. Persepsi manfaat
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dapat berpengaruh langsung terhadap niat menggunakan tanpa melalui sikap. Hal ini
karena apabila pengguna dana merasakan manfaat maka akan timbul niat
menggunakan tanpa harus mempertimbangkan sikap.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Bangkara,
2016) yang mengungkapkan bahwa Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap
niat menggunakan dengan sikap sebagai variabel intervening. Di sisi lain, hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Arunagiri
Shanmugam, Michael Thaz Sahvarimuthu dan Teoh Chai Wen, 2014) yang
beranggapan bahwa Sikap memediasi pengaruh persepsi manfaat terhadap niat
menggunakan.

PENUTUP
Kesimpulan
Keseluruhan hipotesis pada penelitian ini sudah dibuktikan bahwa terdapat pengaruh

pada semua variabelnya :

1. Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap Sikap pengguna Dana. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin tinggi kemudahan yang didapat, minat positif untuk
menggunakan sistemtersebut akan timbul dari penggunanya.

2. Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap Sikap pengguna Dana. Hal ini dapat
diartikanbahwa apabila terdapat nilai manfaat dalam menggunakan Dana maka
akan mempengaruhi sikap pengguna baik perasaan senang, nyaman, maupun
menerima penggunaan Dana itu sendiri.

3. Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Dana. Hal ini berarti
bila adanya kepercayaan yang didapat dari penggunaan Dana dalam bertransaksi
maka pengguna pun akan berniat untuk menggunakannya.

4. Persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan, dan sikap dapat memediasi. Hal ini dapat diartikan bahwa pengguna
akan berniat untuk menggunakan Dana perlu memperhatikan faktor sikap pro atau
kontramengenai pengaplikasian Dana itu sendiri.

5. Persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan, dan sikap dapat memediasi. Hal ini dapat diartikan bila pengguna
merasakan atau mengetahui manfaat dari Dana maka sikap harus ditunjukan
terlebih dahulu agar keputusan penggunaan pun akan muncul dengan sendirinya.

6. Kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan, dan sikap dapat memediasi. Hal ini dapat diartikan bila pengguna
merasakan kepercayaan dari Dana maka sikap harus ditunjukan terlebih dahulu
agar keputusan penggunaan pun akan muncul dengan sendirinya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, saran yang dapat penulis

sampaikan kepada Dana dan untuk peneliti selanjutnya adalah:
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1. Dalam meningkatkan niat menggunakan Dana, perusahaan harus dapat
mempertahankan dan meningkatkan persepsi kemudahan agar mampu bersaing
dengan produk sejenisnya. Karena apabila Dana memberikan kemudahan untuk
mencapai tujuan (controllable) maka akan mempengaruhi niat menggunakan Dana
tersebut.

2. Persepsi manfaat akan menjadi salah satu poin penting bagi Dana. Salah satunya
dengan meningkatkan efektivitas. Apabila perusahaan dapat mencapai persepsi
manfaat yang diharapkan pengguna, maka akan meningkatkan niat menggunakan
Dana.

3. Kepercayaan akan menjadi salah satu poin penting bagi Dana. Salah satunya
dengan meningkatkan keputusan pengguna Dana. Apabila perusahaan dapat
mencapai kepercayaan yang diharapkan pengguna, maka akan meningkatkan
keputusan penggunaan Dana.

4. Sikap menentukan langkah yang akan diambil selanjutnya sehingga menjadi salah
satu faktorpenting dalam membangun keputusan penggunaan Dana di Universitas
Esa Unggul. Hal tersebut dapat dicapai dengan memberikan pengalaman
menyenangkan dalam penggunaan Dana sehingga mahasiswa pun akan menyambut
baik dengan kehadiran Dana yang berujung pada keputusan penggunaan.
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